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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi peran guru dalam konteks kebijakan merdeka belajar dan bagaimana hal tersebut memengaruhi proses pembelajaran di MAN Sibolga. Adapun latar belakangnya muncul karena perubahan signifikan dalam dunia pendidikan dengan diperkenalkannya kebijakan merdeka belajar. Guru, sebagai agen utama dalam pembelajaran, memiliki peran yang beragam dalam mengimplementasikan kebijakan ini, seperti menjadi fasilitator pembelajaran yang mendukung kebebasan belajar siswa, guru yang inovatif dan kreatif dalam pendekatan pembelajaran, serta menjadi penggerak untuk perubahan positif di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan, yang memungkinkan untuk memahami peran guru dalam merdeka belajar melalui tinjauan literatur dan teori yang relevan. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana peran guru dapat ditingkatkan dalam konteks kebijakan merdeka belajar, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran di sekolah tersebut.
Kata Kunci: Peran Guru, Merdeka Belajar, Pembelajaran
ABSTRACT
This study aims to explore the role of teachers in the context of the  learning merdeka policy and how it influences the learning process at MAN Sibolga. The research background arises from the learning merdeka policy and its significant changes in the education sector. Teachers, as primary agents in the learning process, play various roles in implementing this policy, such as serving as facilitators supporting students' learning freedom, being innovative and creative in their teaching approaches, and acting as catalysts for positive changes within the school environment. This research uses a qualitative method with a literature approach, which makes it possible to understand the role of teachers in learning merdeka through a review of relevant literature and theory. Hopefuly that the findings of this study will provide deeper insights into how the teacher's role can be enhanced within the context of the learning merdeka policy and its impact on the learning process in the school.
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PENDAHULUAN
Merdeka Belajar sebagai kebijakan pemerintah memiliki tujuan besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan guna mempersiapkan siswa dan lulusan menghadapi tantangan masa depan yang kompleks (Suyanto, 2020). Pada intinya, merdeka belajar memberikan kebebasan berpikir bagi siswa dan guru. Ini memungkinkan eksplorasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari lingkungan dengan cara yang leluasa dan menyenangkan bagi guru dan siswa.
Dampaknya sangat positif. Merdeka Belajar mendorong siswa untuk belajar dan mengembangkan diri mereka, sambil membentuk sikap peduli terhadap lingkungan belajar mereka. Ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan siswa, tetapi juga memfasilitasi adaptasi mereka dengan lingkungan masyarakat.
Dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, keberadaan Merdeka Belajar menjadi semakin relevan. Esensinya adalah memberikan kebebasan dan otonomi kepada guru dan sekolah untuk menginterpretasi kompetensi dasar dalam kurikulum dan menggunakan penilaian guru sebagai landasan. Ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan sesuai dengan perkembangan zaman, tetapi juga memberikan ruang bagi pertumbuhan pribadi siswa yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. Dengan demikian, Merdeka Belajar bukan hanya sebuah kebijakan, tetapi juga sebuah visi untuk pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif.
Kebijakan Merdeka Belajar memberikan peluang bagi guru untuk lebih terlibat dalam pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran. Selain menjadi sumber pengetahuan, guru juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang didukung oleh beragam kompetensi, seperti profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial (Pendi, 2020). Dengan kompetensi-kompetensi tersebut, guru dapat lebih efektif dalam mewujudkan tujuan implementasi Merdeka Belajar. Namun, tantangan muncul ketika guru terjebak dalam tugas administratif yang berlebihan, mengurangi waktu yang dapat mereka alokasikan untuk proses pembelajaran di kelas. Hal ini dapat menghambat kinerja optimal guru dalam melaksanakan Merdeka Belajar.
Kebijakan Merdeka Belajar hadir dengan tujuan memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia agar lebih dinamis, menyenangkan, dan sesuai dengan tuntutan zaman (Asfiati, 2020). Dibawah kepemimpinan Nadiem Makarim, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menggambarkan Merdeka Belajar sebagai upaya untuk mewujudkan kebebasan berpikir, memberikan harapan besar bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan mutu pendidikannya, serta memberikan kesempatan yang lebih luas bagi peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan.
Berbagai perubahan telah diimplementasikan dalam kebijakan Merdeka Belajar, di antaranya: (1) pengembangan USBN oleh Lembaga Pendidikan: Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dikembangkan oleh masing-masing lembaga pendidikan, memberikan fleksibilitas lebih dalam penyusunan dan pelaksanaannya; (2) perubahan UN menjadi Kompetensi Minimun dan Survei Karakter: Ujian Nasional (UN) berubah fokus menjadi penilaian terhadap kompetensi minimum dan survei karakter, menggeser fokus dari sekadar mengukur hasil akademis ke aspek lain yang lebih holistik; (3) kebebasan Pendik dalam Pembuatan RPP: Guru diberikan kebebasan lebih dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas; (4) fleksibilitas dalam Pelaksanaan PPDB: Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menjadi lebih fleksibel, memungkinkan penyesuaian dengan kebutuhan dan kondisi lokal.
Perubahan-perubahan ini mencerminkan upaya pemerintah untuk memberikan lebih banyak otonomi kepada lembaga pendidikan dan guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi peserta didik. Kebijakan Merdeka Belajar memiliki landasan hukum yang kuat, yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Surat Edaran (SE) Mendikbud Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Merdeka Belajar dalam Penentuan Kelulusan Peserta Didik dan Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Ajaran 2020/2021.
Adanya kebijakan Merdeka Belajar memberikan harapan besar bagi lembaga pendidikan untuk mengeksplorasi dan meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, para penulis berupaya untuk mengungkap implementasi kebijakan Merdeka Belajar terhadap proses pembelajaran. Dengan landasan hukum yang jelas, lembaga pendidikan memiliki dasar yang kuat untuk menjalankan kebijakan Merdeka Belajar. Hal ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan inovasi dalam proses pembelajaran, meningkatkan kualitas guru, serta mengadopsi metode pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman.
Dengan demikian, implementasi kebijakan Merdeka Belajar diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran di lembaga pendidikan, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi setiap individu.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam metode kualitatif, fokus utamanya adalah bukan pada penghitungan angka, tetapi pada pengumpulan dan analisis data berdasarkan kajian teori dari studi pustaka atau literatur. Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan subjek penelitian, dengan fokus pada pertanyaan dasar "bagaimana". Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk memahami dan menganalisis dampak implementasi kurikulum Merdeka Belajar bagi guru dan siswa secara lebih mendalam.
Dalam konteks studi ini, pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menjelaskan secara rinci bagaimana implementasi kurikulum Merdeka Belajar mempengaruhi praktik pengajaran guru dan pengalaman belajar siswa. Hal ini melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, yang kemudian dianalisis secara mendalam untuk memahami perubahan dalam praktik pembelajaran dan persepsi siswa terhadap pembelajaran.
Metode kualitatif deskriptif ini memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas dan konteks unik dari implementasi kurikulum Merdeka Belajar dalam konteks tertentu, seperti di MAN Sibolga. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam dan nuansa tentang bagaimana kebijakan ini berdampak pada praktik pendidikan di tingkat sekolah.
Menurut Sukmadinata (2006) dalam bukunya, penelitian dengan metode deskriptif ditandai dengan mengungkapkan secara rinci berbagai fenomena sosial dan alam yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian deskriptif adalah studi pustaka. Studi pustaka, atau yang juga dikenal sebagai studi literatur, adalah kegiatan untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi fokus penelitian. Informasi tersebut bisa diperoleh dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan situs-situs web di internet.
Dengan menggunakan teknik studi pustaka, peneliti dapat mengumpulkan data sekunder yang beragam untuk mendukung analisis deskriptif mereka tentang fenomena yang dipelajari. Ini termasuk memahami konteks teoritis yang terkait dengan topik penelitian, mengevaluasi penelitian sebelumnya, dan mengidentifikasi pola atau tren yang relevan dalam literatur yang ada.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna dan Teori Kurikulum Merdeka Belajar
Gagasan Merdeka Belajar disusun oleh Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dengan tujuan mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompetitif dengan mengimplementasikan nilai-nilai karakter agar daya pikir dan kreativitas setiap pelajar dapat berkembang (Savitri, 2020). Merdeka Belajar dianggap sebagai proses pembelajaran alami yang mengarah pada pencapaian kemerdekaan. Namun, untuk mencapai kemerdekaan tersebut, diperlukan pembelajaran merdeka terlebih dahulu karena mungkin masih ada faktor-faktor yang menghambat rasa kemerdekaan, membuat seseorang merasa belum merdeka, atau membatasi ruang gerak untuk merdeka.
Dalam konteks Merdeka Belajar, pembelajaran merdeka menekankan pada pengembangan kemandirian, inisiatif, dan kreativitas siswa dalam memahami dan mengelola proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar mereka, mengeksplorasi minat dan bakat mereka, serta mengembangkan potensi penuh mereka.
Merdeka Belajar mencerminkan pandangan bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi individu yang mandiri dan berkontribusi bagi masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan Merdeka Belajar tidak hanya berfokus pada akuisisi informasi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan memecahkan masalah.
Esensi Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar para guru dan siswa untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri. Mandiri di sini bukan hanya dalam artian mengikuti proses birokrasi pendidikan, tetapi benar-benar menjadi inovator dalam dunia pendidikan (Prayogo, 2020). Dengan adanya Merdeka Belajar, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkat secara signifikan.
Pendidikan dalam konsep Merdeka Belajar bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan kecerdasan melalui berbagai upaya peningkatan kualitas, perluasan akses, dan relevansi penggunaan teknologi. Tujuannya adalah untuk mewujudkan pendidikan yang berskala internasional dengan berlandaskan pada keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreatif (Sherly dkk., 2020).
Melalui pendekatan Merdeka Belajar, siswa diharapkan dapat menjadi agen pembelajaran aktif yang memiliki kemampuan untuk mengelola pembelajaran mereka sendiri, mengeksplorasi minat dan bakat mereka, serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Guru, di sisi lain, diharapkan dapat menjadi fasilitator yang mendukung dan mendorong proses pembelajaran siswa dengan memanfaatkan berbagai sumber daya dan metode pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, Merdeka Belajar bukan hanya merupakan sebuah konsep, tetapi juga sebuah perubahan paradigma dalam pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi siswa secara menyeluruh.
Merdeka Belajar yang diwacanakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menunjukkan adanya fakta bahwa Indonesia telah melakukan pembaharuan dan perbaikan kurikulum sebanyak tiga kali dalam kurun waktu kurang dari 10 tahun. Hal ini menegaskan respons terhadap dinamika pendidikan Indonesia yang terus berubah sesuai dengan perkembangan zaman, baik dari dalam maupun luar negeri. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki daya saing yang tinggi di masa depan (Suhartoyo dkk., 2020).
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan Merdeka Belajar, antara lain: (1) Kepala sekolah harus menerapkan kebijakan yang mendukung pelaksanaan Merdeka Belajar, termasuk memfasilitasi dan memberikan dukungan kepada guru dan siswa; (2) Guru harus menjadi sosok yang terbuka dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif, serta memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang inovatif; (3) Peserta didik hendaknya memiliki psikologi yang siap dan suasana hati yang bahagia, serta dibiasakan untuk berpikir kritis dan ingin tahu dalam pembelajaran; (4) Wali murid dan lingkungan harus dilibatkan secara aktif dalam pemantauan hasil belajar peserta didik dan mendukung sinergi antara sekolah, rumah, dan lingkungan; (5) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya menyediakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi para guru dan menyediakan pendampingan saat pelaksanaan Merdeka Belajar (Mendikbud, 2020).
Langkah-langkah ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung Merdeka Belajar, di mana guru dan siswa memiliki kebebasan dan kemandirian untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. Dengan demikian, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan kompetensi yang memadai.
Merdeka Belajar yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran memiliki makna dan implikasi penting bagi guru dan siswa. Beberapa makna Merdeka Belajar dalam proses pembelajaran dapat ditemukan dalam literatur, seperti yang dijelaskan oleh Lao & Hendrik (2020) dan Lie (2020). Berikut adalah penjelasan makna-makna tersebut:
Merdeka Berpikir: Merdeka Belajar mengacu pada kebebasan berpikir, di mana guru dan siswa memiliki kebebasan untuk memahami dan mengaplikasikan konsep kemerdekaan dalam proses pembelajaran. Moesly dalam Saleh (2020) menjelaskan bahwa merdeka adalah kondisi pikiran di mana seseorang mampu memahami makna kemerdekaan dan mengaitkannya dengan kegiatan yang memerdekakan. Jika guru memahami konsep Merdeka Belajar dengan tepat, mereka akan mampu mengimplementasikannya secara efektif. Namun, seringkali guru menghadapi kendala dalam mempraktikkan kebebasan berpikir karena adanya ketakutan atau kurangnya iklim kebebasan dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran. Hal ini dapat menghambat perkembangan keberanian dan kreativitas guru dalam proses pembelajaran (Priatma, 2020; Kurniawan et al., 2020). Dengan demikian, merdeka berpikir dalam konteks Merdeka Belajar menekankan pentingnya memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan gagasan dan ide-ide baru dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat menjadi inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan tuntutan zaman.
Implementasi Merdeka Belajar dalam proses pembelajaran di MAN Sibolga memiliki implikasi yang positif, khususnya dalam memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih materi pembelajaran yang relevan dengan minat dan kebutuhan mereka. Dengan kurikulum Merdeka Belajar, peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik individu mereka.
Selain itu, implementasi Merdeka Belajar juga memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dengan lebih leluasa. Guru dapat menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan. Dengan adanya kebebasan dalam memilih media pembelajaran, guru dapat lebih fleksibel dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
Namun, meskipun telah ada wacana dan praktik terkait dengan implementasi Merdeka Belajar, namun belum ada program khusus terkait dengan kurikulum Merdeka Belajar di MAN Sibolga. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengimplementasian masih dalam tahap awal, dan masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut agar dapat dijalankan secara optimal.
Dalam konteks ini, penting bagi sekolah untuk terus melakukan inovasi dan penyesuaian dalam mengimplementasikan Merdeka Belajar, serta melibatkan seluruh stakeholder, termasuk guru, siswa, orang tua, dan pihak terkait lainnya, dalam proses pengembangan dan implementasi kurikulum Merdeka Belajar. Dengan demikian, diharapkan sekolah dapat memaksimalkan potensi Merdeka Belajar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik.

SIMPULAN
Pendidikan adalah fondasi yang penting dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, generasi muda dapat dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Namun, dunia pendidikan tidaklah statis. Setiap era memiliki tuntutan dan dinamika yang berbeda, sehingga sistem pendidikan perlu terus berkembang dan beradaptasi.
Salah satu inisiatif terbaru dalam dunia pendidikan Indonesia adalah kebijakan Merdeka Belajar. Kebijakan ini memiliki tujuan mulia untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan memberikan kemerdekaan lebih kepada siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Merdeka Belajar tidak hanya berarti menghilangkan keterbatasan fisik dalam pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang membebaskan pikiran dan kreativitas.
Peran guru dalam implementasi Merdeka Belajar sangatlah vital. Mereka bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang menginspirasi, membimbing, dan mendukung siswa dalam mengembangkan potensi mereka. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan memberdayakan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Namun, implementasi Merdeka Belajar tidaklah mudah. Diperlukan perubahan dalam pola pikir dan budaya pembelajaran di sekolah. Guru perlu dilatih untuk menggunakan metode pembelajaran yang lebih beragam dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Siswa juga perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya kemandirian dan keaktifan dalam pembelajaran.
Selain itu, dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat juga sangatlah penting dalam mewujudkan Merdeka Belajar. Semua pihak perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, inovatif, dan mendukung perkembangan seluruh komponen pendidikan.
SARAN
Dengan upaya bersama dan komitmen yang kuat, implementasi Merdeka Belajar dapat menjadi tonggak penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Generasi muda yang terdidik dengan baik akan menjadi aset berharga bagi masa depan bangsa, mampu menghadapi tantangan global dengan percaya diri dan kemampuan yang unggul. Itulah sebabnya, kita semua perlu berperan aktif dalam mewujudkan visi Merdeka Belajar ini menjadi kenyataan. 
Penelitian ini memaknai dan mengimplementasikan Merdeka Belajar di MAN Sibolga tampaknya sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Langkah-langkah yang diusulkan, seperti pelatihan bagi para guru, pemahaman dan motivasi bagi siswa, serta kerjasama pihak-pihak terkait, merupakan langkah yang dapat meningkatkan efektivitas implementasi Merdeka Belajar di sekolah tersebut. Dengan demikian, melalui penelitian ini, diharapkan MAN Sibolga dapat lebih memaksimalkan potensi Merdeka Belajar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih merdeka dan berdaya saing.
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